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Lightweight concrete merupakan beton dengan berat jenis yang lebih ringan jika 

dibandingkan dengan beton normal. Berat jenis lightweight concrete berkisar 

antara 1140 – 1840 kg/m3. Pembuatan lightweight concrete dapat dilakukan 

dengan cara menambahkan bahan tambahan seperti foam agent dan mengganti 

semen sebagian dengan material glass powder. Komposisi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu 20% dan 30% Glass Powder, 1 : 40 untuk  Foam agent dan air, 

serta perbandingan foam dan pasta semen 0.35 : 0,65 dan 0.30 : 0.70. Pada 

penelitian ini dilakukan pengujian beton segar yang terdiri setting time dan slump 

flow test, serta pengujian beton keras berupa berat jenis, kuat tekan dan sorptivity. 

Berdasarkan pengujian didapat bahwa nilai sorptivity maksimum terjadi pada 

variasi foam banding pasta semen 0,35 : 0,65 sebesar 0,0021 mm/s1/2. Hasil 

sorptivity minimum terjadi pada variasi foam banding pasta semen 0,30 : 0,70 

sebesar 0,0020 mm/s1/2. Hasil sorptivity berbanding terbalik dengan berat jenis, 

dimana pada benda uji variasi foam banding pasta semen 0,35 : 0,65 diperoleh 

berat jenis rata-rata sebesar 1518.3 dan 1542.1 kg/m3. Sorptivity memiliki 

hubungan berbanding lurus dengan  dengan setting time, slump flow test dan kuat 

tekan. Pengujian ini difokuskan pada pengujian sorptivity lightweight concrete 

menggunakan campuran glass powder dengan ratio volume foam dan pasta 

semen. 

 

Kata Kunci: Lightweight concrete, glass powder, foam, pasta semen, sorptivity. 
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 SUMMARY 

 
SORPTIVITY ANALYSIS OF LIGHTWEIGHT CONCRETE USING GLASS 

POWDER WITH VARIATION OF FOAM VOLUME RATIO AND SLURRY 

Scientific papers in form of Final Projects, July 1st 2024 

Sahib Fadillah Akbar; Guide by Advisor Dr. Arie Putra Usman, S.T., M.T.  

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University  

xviii + 69 pages, 30 images, 15 tables 

 

Lightweight concrete is concrete with a lighter specific gravity when compared to 

normal concrete. The specific gravity of lightweight concrete ranges from 1140 - 

1840 kg/m3. Making lightweight concrete can be done by adding additional 

ingredients such as foam agents and replacing cement partly with glass powder 

material. The composition used in this study is 20% and 30% Glass Powder, 1: 40 

for foam agent and water, and the ratio of foam and slurry 0.35: 0.65 and 0.30: 

0.70. In this study, fresh concrete testing was carried out consisting of setting time 

and slump flow test, as well as hard concrete testing in the form of specific 

gravity, compressive strength and sorptivity. Based on the test, it was found that 

the maximum sorptivity value occurred in the variation of foam to slurry of 0.35: 

0.65 at 0.0021 mm/s1/2. The minimum sorptivity result occurs in the variation of 

foam to slurry of 0.30: 0.70 at 0.0020 mm/s1/2. Sorptivity results are inversely 

proportional to specific gravity, where in the test specimens of the variation of 

foam to cement paste 0.35: 0.65 obtained an average specific gravity of 1518.3 

and 1542.1 kg/m3. Sorptivity has a directly proportional relationship with setting 

time, slump flow test and compressive strength. This test is focused on testing the 

sorptivity of lightweight concrete using a mixture of glass powder with a volume 

ratio of foam and slurry. 

 

Keyword: Lightweight concrete, glass powder, foam, slurry, sorptivity.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Beton adalah salah satu bahan yang paling banyak digunakan dalam 

konstruksi di seluruh dunia. Beton adalah material yang dibuat dari campuran 

semen, agregat halus, agregat kasar, dan air. Ini memiliki kekuatan tekan tinggi 

dan tahan terhadap berbagai lingkungan. Beton memainkan peran penting dalam 

pembangunan infrastruktur, seperti gedung, jembatan, jalan, dan bendungan, 

karena kemampuannya untuk menahan beban berat dan bertahan dalam jangka 

waktu lama.  

Inovasi dalam teknologi beton telah melahirkan berbagai jenis beton 

khusus, seperti lightweight concrete atau yang sering disingkat LWC merupakan 

salah satu jenis beton dengan kepadatan yang lebih rendah daripada beton 

konvensional. Itu dibuat dengan memasukkan agregat ringan atau bahan yang 

mengurangi berat keseluruhan campuran beton. Beton jenis ini menawarkan 

beberapa keunggulan karena bobotnya yang lebih ringan sehingga cocok untuk 

berbagai aplikasi di industri konstruksi. Menggunakan serat sebagai pengisi dalam 

campuran beton merupakan salah satu pendekatan untuk memecahkan masalah 

ini. Kekedapan beton dengan agregat biasa bergantung pada porositas pasta 

semen, tetapi sulit untuk mengetahui korelasi antara faktor distribusi ukuran pori. 

Rongga-rongga atau pori yang terlihat masih dapat ditemukan pada permukaan 

beton biasa, yang tidak dirawat. Salah satu alternatif untuk menutupi rongga 

adalah dengan menambah bahan tambahan; kandungan silika abu sekam padi 

hampir sama dengan semen ataupun glass powder dll, sehingga cocok untuk 

digunakan. Penggunaan bahan tambahan seperti serbuk kaca (glass powder) 

dalam campuran beton ringan menjadi alternatif menarik untuk memperbaiki 

sifat-sifat beton tersebut. Serbuk kaca, yang merupakan produk sampingan dari 

industri kaca, dapat digunakan untuk menggantikan sebagian bahan semen dalam 
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campuran beton, mengurangi jejak karbon, dan memanfaatkan limbah industri 

secara berkelanjutan.Seiring dengan meningkatnya penggunaan limbah kaca, 

jumlah sampah juga meningkat. Pada tahun 2004 sekitar 12,5 juta ton atau 77% 

dari limbah kaca yang dihasilkan di Amerika Serikat. Pada tahun 2012 sebanyak 

11,6 juta ton limbah kaca dihasilkan dari sampah perkotaan (Herki B, 2020). 

Sumber limbah kaca berasal dari makanan, minuman ringan, bir, makanan, 

anggur, dan minuman keras yang dibuang di tempat pembuangan sampah dan 

dibuang sebagai bahan limbah dan hal ini menyebabkan kerusakan lingkungan 

polusi. Untuk mencegah hal ini, dapat didaur ulang dan digunakan kembali 

berbagai tujuan. Kaca merupakan salah satu bahan limbah yang bisa memiliki 

masa depan yang menjanjikan dalam konstruksi industri sebagai pengganti 

sebagian semen. Kaca memiliki potensi signifikan untuk dikembangkan sebagai 

cocok bahan alternatif untuk sumber daya ini. Banyak industri produk sampingan 

telah berhasil digunakan dalam konstruksi industri produksi semen dan beton. 

Penggunaan limbah kaca dalam beton memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan infrastruktur berbasis beton hijau. 

Pengujian sorptivity mengukur tingkat penyerapan suatu benda pada 

rentang waktu tertentu. Tingkat penyerapan dihitung dengan membandingkan 

selisih berat benda uji dengan luas permukaannya pada rentang waktu tertentu. 

Nilai sorptivity sangat penting untuk menilai kekedapan struktur karena 

kekedapan mempengaruhi performa struktur dan dapat mengurangi retak yang 

menyebabkan kerusakan awal. Sorptivity diuji dengan metode ASTM C 1585-04. 

Dalam penelitian ini, sifat sorptivity beton diukur untuk mengetahui 

seberapa banyak air yang dapat diserap oleh beton melalui pori-porinya. Sifat 

sorptivity menentukan seberapa tahan lama struktur beton, terutama struktur 

hidrolik. Hasil beton ringan yang direncanakan dapat dipengaruhi oleh pengujian 

yang mengubah rasio volume foam dan pasta semen. Hal ini berdampak pada 

kekuatan dan kualitas lightweight yang dibuat. Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya, maka dilakukan analisis sorptivity lightweight concrete 
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menggunakan glass powder dengan variasi ratio volume foam dan pasta 

semen. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, sorptivity pada pengaruh variasi foam dan pasta semen terhadap ratio 

volume, maka masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh ratio volume 

foam dan pasta semen terhadap sorptivity lightweight concrete menggunakan 

glass powder. 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah yang ada, Tujuan penelitian 

adalah untuk menentukan dampak dari ratio volume foam dan pasta semen 

terhadap sorptivity lightweight concrete menggunakan glass powder 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian ini, memiliki beberapa ruang lingkup penelitian. Ruang 

lingkup peneltian terdiri atas: 

1. Glass powder 200 mess. 

2. Semen yang digunakan jenis Ordinary Portland Cement (OPC) 

3. Pembuatan foam concrete menggunakan metode pre-foamed. 

4. Metode pembuatan foam concrete dengan metode pre-foamed 

dengan rasio perbandingan foam agent. 

5. Variasi volume foam dan slurry 0.35 ; 0.65 dan 0.30 ; 0.70 

6. Cetakan benda uji bekisting silinder yang berdiameter 10 cm dan tinggi 20 cm 

untuk pengujian sorptivity sebanyak 10 sampel. 

7. Untuk menguji kekuatan tekan sebanyak enam sampel, benda uji mortar 

kubus berukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm dicetak. 

8. Pengujian fresh concrete berupa slump flow test dan setting time. 

9. Pengujian sorptivity pada penelitian ini berdasarkan standar ASTM C1585-5 

(American Standard Testing and Material). 
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1.5. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian mengenai tes sorptivity 

pada pengaruh variasi ratio foam dan pasta semen terhadap volume dilakukan 

dengan menggunakan dua cara, yaitu:  

1. Data primer  

Data primer penelitian ini berasal dari pengujian sorptivity yang dilakukan 

secara langsung di laboratorium berdasarkan variasi rasio volume foam dan pasta 

semen. Dosen pembimbing membicarakan hasil pengujian secara langsung.  

2. Data sekunder  

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

dikumpulkan secara tidak langsung dari subjek penelitian, serta review literatur 

yang diambil dari jurnal dan internet. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Rencana sistematika penulisan laporan tugas akhir tentang analisis 

sorptivity beton ringan dengan menggunakan glass powder dengan perbandingan 

volume foam dan pasta semen dijelaskan dalam 5 bab. Bab-bab ini mencakup 

pendahuluan, tinjauan literatur, metode penelitian, hasil dan pembahasan, bab 

penutupan, dan daftar pustaka. 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang 

lingkup, dan metode pengumpulan data. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang studi literatur yang memberikan penjelasan 

tentang teori yang ditemukan dalam literatur dan penelitian tentang definisi 

lightweight concrete dan foam concrete, material penyusun lightweight concrete, 
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karakteristik foam, komposisi campuran, pengujian beton, sorptivity test serta 

berisi penelitian terdahulu yang dijadikan acuan.  

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan spesifikasi material dan alat uji yang digunakan. 

Pengujian material, pembuatan benda uji, dan pengujian benda uji juga dibahas. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini membicarakan hasil dari pengolahan data yang dihasilkan dari 

pengujian. sorptivity lightweight concrete menggunakan glass powder dengan 

variasi ratio foam dan pasta semen. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan  hasil dan rekomendasi untuk pengembangan penelitian 

lanjutan. 
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Gambar 3.26. Pencetakan benda uji silinder 

 

Gambar 3.27. Pencetakan benda uji mortar 

 

Gambar 3.28. Curing benda uji mortar 

Pengujian sorptivity menggunakan benda uji berdiameter 10 cm dan tinggi 

5 cm, sehingga beton dengan tinggi 20 cm sebelumnya dipotong terlebih dahulu 

menggunakan gerinda. Perawatan benda uji dilakukan saat umur beton mencapai 

24 jam dengan memasukkan beton kedalam oven selama 3 hari dengan suhu ±50℃  

dapat dilihat pada Gambar 3.30. Selanjutnya, benda uji disimpan dalam container 
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